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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS FRAKSI BIJI BUAH NANGKA (Artocarpus heterophyllus 

Lam.) TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH TIKUS 

DIABETES GESTASIONAL YANG DIINDUKSI  

STREPTOZOTOCIN (STZ) 

 

Liya Herlina Harahap 

1404015199 

 

 Diabetes mellitus gestasional dapat terjadi pada wanita hamil karena pada saat 

kehamilan mengalami perubahan metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak. 

Perubahan fisiologis tersebut dikarenakan adanya peningkatan produksi hormon-

hormon antagonis yang bersifat resistensi terhadap insulin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi N-heksan, fraksi Etil Asetat dan 

fraksi Etanol biji buah nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) terhadap 

penurunan kadar gula darah tikus diabetes gestasional yang diinduksi 

streptozotocin. Kelompok perlakuan terdiri dari kelompok normal, kelompok 

positif, kelompok metformin (10,27 mg/200gBB tikus), kelompok insulin 

(1U/ekor tikus), kelompok fraksi N-heksan (3,2mg/gBB tikus), kelompok fraksi 

Etil Asetat (30,132mg/gBB tikus), kelompok Etanol (45,67 mg/gBB tikus). 

Parameter yang diamati adalah penurunan kadar gula darah pada hari ke 7 dan 

hari ke 14. Data kadar gula darah yang diperoleh dianalisis menggunakan 

ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa adanya penurunan gula darah pada kelompok metformin 

sebesar 59,92%, kelompok insulin 81,05%, kelompok fraksi N-Heksan sebesar 

23,15%, kelompok fraksi Etil Asetat sebesar 45,28% dan kelompok fraksi Etanol 

sebesar 48,92%. Presentase penurunan kadar gula darah menunjukan bahwa 

pemberian fraksi Etanol memiliki aktivitas lebih besar dibandingkan dengan fraksi 

Etil Asetat dan fraksi N-heksan. 

 

 

Kata Kunci : Artocarpus heterophyllus Lam, diabetes mellitus gestasional, 

metformin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus adalah suatu gangguan metabolisme yang ditandai dengan 

hiperglikemia maupun abnormalitas metabolisme karbohidrat, lemak dan protein 

yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau penurunan sensitivitas 

insulin (Dipiro 2015). Data dari Internasional Diabetes Federation, pada tahun 

2017 jumlah penderita diabetes melitus di dunia sebanyak 425 juta jiwa dan pada 

tahun 2045 jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 629 juta jiwa. 

Indonesia menempati peringkat ke 6 dari 10 negara dengan tingkat penderita 

diabetes melitus paling banyak (IDF 2017). Diabetes melitus diklasifikasikan 

menjadi diabetes melitus tipe I, diabetes melitus tipe II, diabetes melitus 

gestasional dan diabetes akibat penggunaan obat. Berdasarkan data Departemen 

Kesehatan, jumlah pasien diabetes melitus gestasional di Indonesia sebanyak 4-

5% (Depkes 2005). 

Diabetes melitus dapat terjadi pada wanita hamil karena pada saat 

kehamilan mengalami perubahan metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak. 

Perubahan fisiologis tersebut dikarenakan adanya peningkatan produksi hormon-

hormon antagonis yang bersifat resistensi terhadap insulin. Perubahan ini 

menyebabkan kehamilan tersebut bersifat diabetogenik, dengan meningkatnya 

umur kehamilan, berbagai faktor dapat mengganggu keseimbangan metabolisme 

karbohidrat sehingga terjadi gangguan toleransi glukosa (Rahmawati dkk 2016).  

Penderita diabetes gestasional akan mempunyai pengaruh bagi ibu dan janin 

yang dikandungnya. Pengaruh diabetes gestasional pada ibu yaitu dapat 

menyebabkan hiperglikemia dan juga beberapa komplikasi seperti retinopati, 

nefropati dan neuropati, sedangkan pada janin dapat terjadi gangguan pernafasan, 

kelainan kongenital dan makrosomia (Dipiro 2015). Tatalaksana Diabetes 

Gestasional dapat dilakukan melalui intervensi non farmakologis dan intervensi 

farmakologis. Intervensi non farmakologis diantaranya perubahan pola diet, 

aktivitas fisik dan menjaga berat badan. Intervensi farmakologi meliputi obat 

antidiabetes secara oral dan pemberian insulin (ADA 2016). Obat hipoglikemik 

oral seperti gliburide dan metformin juga dapat digunakan untuk mengendalikan 
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kadar gula darah selama kehamilan (ADA 2016). Metformin adalah obat 

hipoglikemik oral yang termasuk kelompok biguanida, yang mekanisme kerja 

utamanya adalah menurunkan produksi gula hepatik (Dipiro 2015). Insulin adalah 

hormon yang membantu tubuh mengontrol gula darah, insulin juga merupakan 

terapi medis lini pertama. Selama kehamilan insulin aman untuk digunakan (ADA 

2016). 

Penggunaan obat-obatan antidiabetes dalam jangka waktu tertentu dapat 

menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan, maka dikembangkan 

pengobatan tradisional untuk diabetes yang relatif aman. Terapi alternatif pada 

penderita diabetes salah satunya memanfaatkan bahan alam yang diduga sedikit 

menimbulkan efek samping. Bahan alam yang dapat digunakan sebagai 

pengobatan alternatif diabetes salah satunya adalah biji buah nangka (Zanin et al 

2012). Biji buah nangka memiliki senyawa yang berkhasiat seperti flavonoid, 

saponin, alkaloid dan steroid (Septiani 2018). 

Biji buah nangka merupakan salah satu limbah yang belum dieksploitasi 

secara optimal namun biji buah nangka memiliki kandungan gizi seperti 

karbohidrat, potassium atau kalium, fosfor dan lemak (Dennis 2017). Penelitian 

tentang aktivitas tanaman nangka sudah pernah dilakukan sebelumnya, yaitu 

ekstrak daun nangka pada dosis 500 mg/kgBB dapat menurunkan kadar gula 

darah. Penelitian yang dilakukan oleh Moura et al (2018) ekstrak etanol biji buah 

nangka mempunyai kemampuan untuk mengurangi hiperglikemia mencit pada 

dosis 50 mg/kgBB, kemudian berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Septiani 

(2018) ekstrak etanol 70% biji buah nangka dapat menurunkan kadar gula darah 

tikus diabetes gestasional pada dosis 400 mg/kgBB.  

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui pengaruh aktivitas kandungan 

biji nangka yang lebih efektif, maka penelitian dilakukan ke tahap fraksinasi. 

Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa berdasarkan tingkat 

kepolaran. Penelitian ini menggunakan fraksinasi dengan pelarut non polar, semi 

polar dan polar yaitu pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol. Tujuan fraksi ini 

dapat menarik senyawa aktif yaitu flavonoid sebagai antioksidan dan mempunyai 

efek terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus diabetes pada kondisi 

kehamilan yang diinduksi streptozotocin. 
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B. Permasalahan Penelitian  

Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah fraksi ektrak etanol biji 

buah nangka dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus diabetes pada kondisi 

kehamilan yang diinduksi streptozotocin? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan aktivitas biji buah nangka 

dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus diabetes pada kondisi kehamilan 

yang diinduksi streptozotocin. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai 

biji buah nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) yang dapat digunakan terhadap 

penurunan kadar glukosa darah tikus diabetes pada kondisi kehamilan yang 

diinduksi streptozotocin. 
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